JESP Vol 1 Mo, 2, Okieber 20000; hlm 160- 164

ILMU EKONOMI
GALAM PERSPEKTIF ISLAM

Endah Saptutyningsih

PEMNDAHULLIAN

Al-Qur'an adalah kitab Allah
SWT wang ditwrunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yang mengandung
hal-hal wang berhubungan dengan
keimanan, kiszh-kisah, filsafat,
peratusan yang mengatur  cara hidup
raenusia, ilmu  pengetahvan, sehingea
manusia dapat hidup Bahagia di duma
dan akhirat

Aveat prertame Ving
diturunkan Allah  SWT  yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan
pdalah QS AlAlag: 1-5 vang arinya:
“Ravalak deagan ot Tubanmn yans
mcrciptakan | [ia menciptakan manusia

dart segmmpe!  darah, RBacalah! Oan
Tuhanmm  woar nlie,. Yang jelah
mengajar  dengan pepa | dig felah

mangajarkan kepada mannsia apa wng
fiddesk cliketahuivne *

lmu ekonomi  sebagai salah
satu  disiplin ilmu mempelajari berhagai
hal vang menvangkut perilaku manusia
dalam kegiatan-kegiatan ekonominya,
Unmuk selanjutnya dalam  twlisan  ini
akan dibahas mengenan ilmu ekonomi
dilihat dari swdin pandang Islam yang
didukune  dengan avat-ayat Al-Cur’an
dan hadist vang berkawan.

PENGERTIAN ILMU ERONOMNI
Mreu ekononn pada umuimrys
didefinisikan  sebagai kajian tentang
perilaky  manusia dalam hubunpgannva
dengan  pemanfaatan  swmber-sumber
pradukiif Yang langka unfuk
memprodubsr barang-barang dan jaza-
jasa serta  mendistribusikannva untuk
dikonsumsi (Samuelson, 1973). Dangzn
demikian, 1lmu ekonomi memusatkan
parhatiannya pada tiga proses kegiatan
ekonomi vartu produks, distribust dan
konsums:  beserta  pthak-pthak  yang
hersangkutan denzan keriatan-kematan
tersehut fprodusen, konsumen,
pedagane, pemerintah, dan sebaraiva)
Dalam  Al-Qur’an, Allah
SWT memberikan heberapa contoh
togas mengenal ajaran-ajaran para Hasul
di masa lalu (sebelum Nab Muhzmmad
SAW)  delam kamanpva  dengan
maszlah-mazalah ekonomi vang
menckankan bahwa pernlaku ekonom:
merupakan salah satu bidang perhatian
agama
Allzh SWT
“Kami  rfelah omewjodlikon mercka
pemimpin-peminpin yang  membort
petmnmk  fmawinnial dengan periniah
Kami  dan  Kanr  meennkan wakye

berfirman:
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morekn  wmiek inelakukon
Berhoerfa-prerivesan Frik
selorksanakarn shalit v zakar o
drvke  sencniaser Berthacak keetpaaefa -
Ku TE 21571
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Mabr Syguib  pada
dusmrva inerupakan pesan ekenomik.
Al-Qur'an  mescerttakan pernyatainnya
sebagal  benkutt  “{Ingadah) ketika
Swa'aid  barkata  kepada  mereka
ipenduduk  Atkah): “Mengapa kamu
ndsk  bemagwa? “Sesungguhnya  aku
adala  zeorane  Rasul yang  teiah
mendapatkan  kepercayaan  antukmiw
Barena  itu bemagwalah kepada Allah
SWT dan taanlah aku Sava sama sekali

ndak  mementa upab darimu entuk
apakan me. upabke tidak  lan hanva
Tuhan pengoas selurub alam. Tepatilah
keoka  kamu  menakar  dan jangan
SEMPGL menjadi o orang-orang  yange

merugl Timbanglah dengan iimbangan
vasy epat Jangan kamuo mokan hak-
hak orang laim) dan janeanlah berbuat
Jahat don menunbuikan kerusakan di
muka bumi (Q.5. 26:1 77-83).

I samping itu terdapat ayat
yang  berhubungan  dengan  perilaku
skenomi  dan sistein chkanomi sebagai
aerikit

elakal ok ORIE-GRINE  pang
berbual  cwrang,  yang  momina
faRAren gt it orang loin dan
MRy kv ik orone
fadh Apakad mercka adak yekin
hatnver servka rkan cfifaryliiham
reenphaly ol .'i:.-.-:'ll.l_l'_rr_'.uT Eoelok) o
Benrd vannge etk besor, o ser wana

IR F sienhodan Tochacarr
pUhEEsE  alon vemeser Sk

BN T e v

Perhucetan-perbuatana® 0.5
B3 |6}

Wil (FBrngad pong kam berikan
wnik  wenmidak horia sanesio,
sesimsifin ik menembab o
oL Allak YL {weanir
blignngandaban adalah)  zoka
Y kantie bevikan dengan maksud
mendapation  ridha Allah SWT
erang-arang  vang  melabukonmyg
yang  akar  mendapatkan Ptk
berlfipent gande fdari Allak ST
.5 3027,

PERILAKL KONSLMEN

Penlaku  Ronsumen  secara
sederhana dapat  ditenjukkan  aleh
Hukum Permintaan vans  mgnsatakan
bahwa “hila harga suatu barans naik.
maka csrieeis peribies, jumlah barang
yang dunnta keosumen akan turun™.
Caieris porthies  berarti bahwa semua
faktor-fakior lein vang mempengarub,
jumlah vang dimmta  disngoap tidak
erubich,

Dalaim  sistem shononu
kapitalis  ada dua pendekatan  untuk
mensrangkan  mensape  konsumen
berperilaku  seperti yang  dinyatakan
oleh Hukum Permintaan, yaite:

L Pendekaten  Marginal il
vang  menganggap  bahwa
kepunsan setiap konsumen bisa
thukur denpan uang atau satuan
lain {pandskatan kardinal).

n Pendekatan fedifference orumae
yang  menganzesp  bahwa
tngkat  kepuasan  konsumen
msa dianggap lebih tngei amo
lebuh rendah tanpa mengatakan
berapa lebih tinggi atau berapa
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Tehils

arciinal b

Dalam  kerangka  acuan lelam,
haranz-baiang adalah  merupakan
anuperah dare Allah SWT kepada vmat

rendah  [pendekatan

IT RIS Bz _|||:.!_-|}:'.rilll_'_f lansuinen
adalah  barang-barang  koosums) vang

berguna dan bak, yang ranfuelinya
memmbulkan perbaikan secars matenial,

meral, maupun spiritual pada
konsumennyvi. Me=zkipun dalan
ekonomi  modemn,  segala  sesuatu
memiliki  manfaar  ekonomi bila

dipertekarkan dif pasar,  dalam Islam
meripakan salah satu syaral yang perlu
etapt tidak memadal untuk
mendefinisikan barane-barany, Barang-
barcng  seharusnya  bermanfaal secara
moral dan juga dapar dipertukackan di
pasar  sehinga memiliki  imanfaat
ekonaom

Enka konsumsi dalam Islam
diantaranya  disebutkan  delam Al
Quitan hahwa Allah SWT mengutuk
dan membatalkan.  argumen  yang
diksmukakan oiell orang kevae yang
kikir %arena ketidaksediaan mereka
memberikan bagim atan miiiknya i
“Bila  dikaiakan  kepoda mevekn,
“Belanjakanfoh  schagian rizgi Allah
SHT yamg difierikan-Nya Kepadami, ©
arang-ovang kelic ine bevkaia, e prakanhi
kami  harus  meaheri  mokan orang-
avans ik Aflah menghendaki akan
iberi-Nya prokan? © Sebenaenya kamy
hemar-Fenar rersesal (L8, 36:47)

Konsumsi  dan  pamuaszn
{kebutahan) tidak  dikuiuk dalam [slam
selams kedusnva tidak melibatkan hal-
hal yang tidak baik atau merusak. Allah
SWT herfirman. ~Kafakanlah, siapakah

yenz  melammy  (anuegerali-anugiral

1452

Aflah KW pong indah i pang Dia
et fambu-hamba-Nya  dan
haveng-torang  yomg  bersth dan e
fvang fhu sediakan?) (05, 732
Konsums: berlebihan
WAL ;'.h::lu,*::l:':':‘c:'.ll ey khas IT!=I5:-"5rilE'i-:||
vang lidak mengenal Tuhan, dikutuk
dalam Tslain dan disebut dengan isuilab
israf  (pemborosan)  atau  fubzic
(menghambur-hamburkan harta Lanpa
auna).  Tabzir berarti mempergunakan
harta dengan cara yamg czlah yakni
untuk  menuju  tujuan-tuwusn  vang
tarlaranz  sspertt penyuapan. hal-hal
vang melanggar hukum  atau dengan

etk

FaLe
vang

cara 'vang  tappn  aturan  (Tbou
Kasic, 1971) Pemborosan  berarll
penggunazn  harta Secara berlebihan

wittuk  hal-hal yang inelanggar hukum
seperti maken, pakaian, tempat tinggal
Ajaran-gjaran Islam menganjurkan pela
konsumel dan  pengzenaan harta secii
wagar dar herimbang yakni pola yang
terletak  di  antara  kek:kran  dan
pembososan (Q.5. 17:29).

FERILAKU PRODUSEN
Dalam  kematan ekonomiryi,

produsen  ataw  pengusaha harus
memutuskan dua hal, vaitu:
i. berapa output yang harus
diprodukst
i, berapa dan bagaiinana

kombinas: - faktor-fakior
produksi yang dipergzunakan.

Dalam bacaan  Islam madern,

tidak ada  kesepakatan pendapat
mengenal  faktor-faktor produksi. Abu
Sa'ud mengklasifikasikan  berbagi

faktor-faktor  produksi seperti tanah,
buruh, dan medal. Sedangkan *Abdul-
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sannan menseloarkan  modal  dan
daftar  tersebut  Perbedaan  pendapat
tersehut Lirmlruil karena:  adanya

kenidakielasan antara fakte: -fakior yang
rerakbir dan fuktor-faltor antara, atau
apakah modal diangeap sebagai ouruh
yang diakumulasikan. :

Modal adalah kena tersimpan
yang  dijelmakan  dalam  hentuk
komaoditas dan dipunakan dalam proses
produksi komoditas-komeditas lainnya
{Abu Se'ud.i963). Modal diartikan
“hanya sejumlzh tanaman dan peralatan
vang dikuasai melalu uzaha ™ 1a terdin
dari barang-barang  yang  dapat
diedarkan, vang  digunakan  dalam
memproduksi barang-barang  atau jasi-
jasa  lain  Harga moedal. seandainya
pemegenitas  atau  keberadaan  indeks
wnum, adalah sewa  per mesin, dan
harga pinjaman  adaiah fingkat bunga
parc satuan pinjaman. Perbedaan ina
dapat dilihat dan tingkat bunga melalui
notasi  Fischer-Patinkin-Hansen sebagai
perbedaan  prosentase  dalam  hargs-
huarga sebenarnys antara t dan t; yaitu:
(Py=Py )/ Py :

Karena stu kita tidak perlu
menurunkan tngkat peranan  barang-
hararz modal  dalam  produksi,
-:.epaga_in'[{um dikemukakan oleh Abdul
sannan (Mannan, 1970). Dalam hal u,
modal vang ikut zerta dalam produksi
memiliki heknya sendin, yang berupa
tuntutan  pribadi aias  pemilik  bahan
haku yamg bersangkutan, siapapun
OTANELYA.

Tujuan-tujuan  produks: dalam
pandanpan  lslam adalah untuk fidak
hanva kondisi materialnya tetapr juga
moranva  dan sebagal sarana untuk
mencapai  twjuannya di hare kizmat

kelak Hal ini inempunyai tiga implikasi
penting yaitu:

1. Produk-produk  yang menjauhkan
manusia  dart nila-ntla; meralnya
sehapaimana ditetapkan dalam Al-
Qur'an  dilarang.  Scmus  jenis
kesigtan-kegiatan  dan hubungan
industri yang menurunkan martabat

manusia  atau  menyehabkan dia
terperasok ke dalam kejahatan
dazlam  rangka merath  fujuan
ekonomi  semata-mata  dilarang

juga. Dan NNabt Muharmmad Mahi
hlubuurnad AW melarang
bebecapa  bentuk kegiatan ehonomi
tertentu  seperti  pelacuran  dan
penghasilan yang diperoleh dan
keriatan skononu tersebut,

2 Aspek sosial produksi ditekankan
dan seccara ketar dikaitkan dengan
proses  produbksi.  Sebenamnya
distribusi keuntungan deri produks:
di antara sebagian besar orang dan
dengan cara vang seadil-adilnya

adalah  tujuan utama ekonomt
masyarakat
3. Masalah ekonomi bukanlah

masalah yang jarang terdapat dalam
kaitannya dengan kebutuhan hidup
werapt 1a timbul Jkarzaa kemalasan

dan  kealpaan  manusia  dalam
usahanya untuk mengambil
manfaat  sebesar-besarnya  dari

anueerah Allah SWT baik dalam
hentuk  sumber-sumber muanusEawl
maupun  sumber-sumber  alami.
Kemalasan dan kealpaan ini disebut
“kezaiinern © afon Chekejaman
ety Al-Cer an®™ (S, 14:32-4).

Hadist menyebutkan:  “Mintafoh
purtolongan kepada Allah SWT dan
Jangmean  mcrasa Sdak o g,
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Sipnturkan oleh Imam Muslim),
Sarana hukum yang dilakukan
Islum untik mening katkan
‘produktivitus dan mengikis kemalazan
dan pervig-nvisan  berbagai sumber
akan terlihal dalam pernvamaan yang
dibesikan oleh As-Sadr, antara lain:

Crnher 20060 him 160-166

trcdnk berlak neendanatkan
jaminan sosial

4 MNegara memiliki peranan besas
dalam produkst dalam kaitannya
dengan perenconaan  dan
perussihiaan negart

9. Megarn dibolehkan memparalzh
herbagzi sumber din
mendistribusikanmya dalan

. memaksimmsasikan

| Pemcrntah akan merampas hak

I

L]

atas  tanazh dari pemililinya bila
dia tidak memanfaatkannya dan
tidak mengnlah ataupuil
menmeunskannya  uniukk  ke-
pentingan lain.

Tidak ada sumber-sumber alam
milik  pribadi vanz baolch
dibiarkan tanpa dunanfaatkan
Somua  jenis kegiatan perantara
vang lidak produktif dilarang.
misalaye  menyewa  sehidang
ranah  dengan tarif tertentu dan
menyewakannya  dengan
vang lebih tinggi.

Bunea dilarang dipungut sebagai
sumbr penghasilan yang
dijarminkan  kepada orang-orang
veng  sehenarnya  tidak terlibat
dalam kegiatan produkuf.
Penyimpanan uang, atau benda-
bend: bargerak lainnva
diksnakan kewaphan
pembavaran  pajak  atau Fakoat
sehanyak 2,5% setiap tahun,
Spekulasi dibatasi dan transaksi
VI semata-mata  bersifat
spekulatif baik dalam pasar uang
maupun komoditas dilarang,
Ketidaksedinan  bekerja  dan
kemalasan Vang disengaja
menyvehabkan  orang  tersebut

tarif

rangzka
realisasi  tujuan-tujuan normatif
masyarakat.
|0, Wegara  masuk  daiam dang
kegiatan  ekonomi  sebagal
perencend dan pengawas uiama

ASPEK-ASPEK
MAKROEKONONMI
Lalat

Zakat  adalah  “pejak”
{pembayaran}  tahunan barcorak
khusus  yang dipungut dan harta
bersih  seseorang,  yang  harus
dikumpulkan oleh negara  dan
dipergunakan  untuk  tujuan-tujuan
khusus, terutama, berbagai corak
jaminan sosial, Pengeluaran
pemerintah yang  bersifat rutin tdak
dhpenuhi dengan dana zukat ini.

Zakal dikznekan terhadap
semua jenis harta dan termasuk juga
thungan-tabungan  yang senantiasi
bertambah  selama  setahun, yang
(jika dihitung) sejak awal tahun
melehihi  batas sminimum yang wajib
dizakati * (nisab). la  dipungut dar:
harta bersih dengan persentase vang
telal ditetapkan (oleh  Islam) bida
harta it telah melampaw  batas
minim yang ditentaken (nisab], dan
dapat dibavarkan pada akhir tahun
Ciri-cirt -t memberkan  [eran

SERE W, § oo, 2F JhN



Hmu Exencmi Dalem Prespekuf Islam-Esdak Saptutyningsih

penting kspads zakat dalm sistem
gkonomi  Islam  makin,  Zakat
mengendalikan;
. Pensankasian harta produkicf
di  antara berbagm man@aat
alternanf

2. Sarana-sarang  produks: vangs
trdak produkuf

3. Penualokasman pendapatan di
aniara  pengeluaran  dan
tabunzan.

4, Pengalokasan tubungan-
fabunwan  di antara manfaad-

manfaat produktif dsm barang-

barang mewsh vang akhirnya

ruszak tanpa ouna
Dalam  hal wma  perlu
heberapa hal yaiti;

1. Meskipun  emas dan perak
batangan, vang, dan piutang-
putanz  termasuk kekayaan
bersih, tetape tanah pertaman
ticdak.

2. Harta mkik
dikenm zakar,

Persentiuse  zaka

diperhatikan

tidak

Lmm

e

¥iuns past

felh  direntekan aleh Malb
Maln Ml hamimad HANS
sebesar 2.5%  (atau dalam

jumlah yang berimbans dalam
hal hinatang temak) dan
semua harta  bersih, kecuali

untuk  hasil pertanian  yang
persentasenyva  adalzh 5 atau
[0%, tergantung pada apakah
tanah pertanian yang
parzangkutas diatri dengan air
hujan  staukal denzan upaya
tamgan  pedcclahnya  (Ingat’
Tidak ada zakat atas tanah)

4. Persentose zakar aras
penghasilan  bebasz,  selama
barta bersih ity malehihn batas
munim (risal) zakat di skhir

Lahur.
5. Zakat harus diberikan kepada
orang YA berhak

rgneriminya, sehingea 1 b
menjadi pamiliknva,

i, Pembavaran zakat divwajibkan
atas  harta bersth dan bukan
atas seluruh Bara milik.

Riha

Rila, sehagaimana  dapat
dipahami  dalam  Al-Qurtan  adalah
panibayaran yvang dibarnkan lehih dan
pokck  pimgaman (abe Azhrah, 19703
Denzan demikian riba jupa mencakup
kelehihan  kuantitas  dalam pertukasar

{barter) mata dagangan (komoditas)
yang sama Riba jelas dilarang baik
dalam  AlQur'an maupun  daiam
Sunnah.

v
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